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Every human is born in different conditions. Some of  them are 

born normal, and some are born with physical limitations.  In 

its growth, even normal human conditions can turn into persons 

with physical disabilities due to several factors. This study aims 

to determine the effect of  group guidance on anxiety in the face 

of  learning practices of  persons with physical disabilities. The 

sample in this study were seven physical disabilities persons who 

are chosen by using purposive sampling technique. The approach 

used was pre-experiment  with one-group pretest-posttest design. 

Measurements are made with instruments that measure anxiety 

facing  work  learning   practices.  The  measuring   instrument 

consists  of  35 items of  valid statements  and has a reliability 

coefficient of  0.828. Hypothesis testing shows the results of  the 

Z analysis is -2,366 with Asymp. Sig. 0,018 (p <0,05). It was 

concluded  that Ho was rejected  and Ha was accepted,  which 

meant that group guidance could reduce the anxiety of learning 

practices of persons with physical disabilities. 
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Abstrak 
 

Setiap manusia terlahir dalam kondisi yang berbeda. Sebagian 

manusia  terlahir  normal,  dan  sebagian  yang  lain  terlahir 

dengan keterbatasan fisik. Dalam pertumbuhannya, keadaan 

manusia normal pun bisa berubah menjadi penyandang 

disabilitas fisik karena beberapa faktor. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok terhadap 

kecemasan menghadapi praktik belajar kerja penyandang 

disabilitas fisik. Sampel dalam penelitian ini adalah tujuh 

penyandang disabilitas fisik. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Pendekatan yang digunakan adalah 

praeksperimen dengan one-group pretest-posttest design. 

Pengukuran dilakukan dengan instrumen yang mengukur 

kecemasan menghadapi praktik belajar kerja. Instrumen ukur 

tersebut terdiri dari 35 butir pernyataan valid dan memiliki 

koefisien reliabilitas sebesar 0,828. Pengujian hipotesis 

menunjukan hasil analisis Z sebesar -2,366 dengan Asymp. Sig. 

0,018 (p<0,05). Disimpulkan bahwa H
o 
ditolak dan H

a 
diterima, 

yang bermakna bimbingan kelompok dapat menurunkan 

kecemasan praktik belajar kerja penyandang disabilitas fisik.
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PENDAHULUAN 

Setiap orang memiliki persiapan dalam melakukan sesuatu. Ada 

kalanya orang tersebut dapat melaksanakan sesuatu sesuai dengan 

persiapannya, namun ada juga yang disertai dengan rasa tidak pasti tentang 

hasil dari persiapannya tersebut. Perasaan tentang setiap sesuatu yang 

belum pasti tersebut sering kali berdampak pada munculnya kecemasan. 

Kecemasan bisa muncul pada setiap orang, hanya saja kadar kecemasan 
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setiap orang tersebut berbeda-beda. Sebagian orang dapat mengatasi 
kecemasannya tersebut, dan sebagian lain tidak mampu meredam 
kecemasannya tersebut. Menurut Babazadeh et al. (2016) kecemasan bisa 
muncul karena berbagai faktor, misalkan pengaruh jenis kelamin, jenis 
aktivitas, dan kondisi kesehatan. Di sisi lain, menurut paradigma kognitif, 
kecemasan bisa muncul akibat adanya kesalahan dalam mempersepsi 
(Corey, 2017). 

Kecemasan merupakan ketakutan yang tidak nyata dan suatu 
perasaan terancam terhadap sesuatu yang sebenarnya tidak mengamcam. 
Salah satu bentuk dari kecemasan adalah mengkhawatirkan sesuatu yang 
tidak perlu untuk dikhawatirkan. Sebagaimana menurut Santrock (Rahayu, 
2014) bahwa kecemasan merupakan suatu sinyal yang menyadarkan, 
mengingatkan adanya bahaya yang mengancam, dan memungkinkan 
seseorang mengalami tindakan untuk mengatasi ancaman. Kondisi-
kondisi yang mengancam tersebut dapat terjadi pada setiap orang. Namun, 
kriteria mengancam bagi orang yang satu tidak selalu sama dengan orang 
lain. Hal tersebut dapat ditinjau dari kondisi yang dekat dengan dirinya, 
misalnya kondisi fisik, lingkungan sekitar, ataupun harapan-harapan yang 
ingin dicapai. 

Kecemasan juga berkaitan dengan sesuatu hal yang belum terjadi 
atau belum diketahui kepastiannya. Di sisi lain, kecemasan juga bisa 
disebabkan oleh tingkat keyakinan diri terhadap kemampuannya. Maka dari 
itu, kecemasan dapat terjadi pada setiap orang, baik orang yang sempurna 
secara fisik maupun penyandang disabilitas fisik. Menurut Kaplan (2000), 
penyandang disabilitas fisik ini memiliki keterbatasan dalam hal organ 
fisik, misalkan ada salah satu atau beberapa organ fisik yang tidak dapat 
berfungsi secara normal dan terbatas. Di sisi lain, menurut Smart (2011) 
bahwa, penyandang disabilitas fisik adalah orang-orang yang memiliki 
kelainan fisik, khususnya anggota badan, seperti kaki, tangan, atau bentuk 



4 Menurunkan Kecemasan Menghadapi Praktik Belajar Kerja
Penyandang Disabilitas Fisik dengan Bimbingan Kelompok

Astri Fajar Atikasari, Vera Imanti

Al-Balagh: Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 
Vol. 4, No. 1, January – June 2019, pp. 1 - 24, DOI: 10.22515/balagh.v4i1.1608
ISSN: 2527-5704 (P) ISSN: 2527-5682 (E)

tubuh. Salah satu permasalahan yang ditemui oleh para penyandang 
disabilitas fisik adalah kesulitan beradaptasi. Dalam perkembangannya, 
penyandang disabilitas fisik ini diharapkan dapat melakukan usaha lebih 
untuk beradaptasi dengan mengoptimalkan kondisi fisiknya, dengan 
lingkungan termasuk fasilitas umum yang tersedia, juga beradaptasi 
dengan kondisi emosi dan kognitifnya sendiri. Berdasarkan hal ini, maka 
penyandang disabilitas fisik tersebut sangat membutuhkan dukungan dari 
lingkungan sekitarnya agar dapat melewati fase-fase perkembangannya 
dengan baik.

Berbagai upaya untuk memberdayakan para penyandang disabilitas 
fisik dilakukan oleh berbagai pihak, salah satunya pemerintah melalui dinas 
sosial. Salah satu bentuk upaya pemerintah tersebut misalkan memberikan 
wadah bagi para penyandang disabilitas fisik agar bisa berkembang. Salah 
satu wadah tersebut misalkan Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Berbagai 
program telah dirancang oleh BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
untuk membantu penyandang disabilitas fisik agar lebih siap untuk bekerja 
dan mandiri. Bentuk spesifik dari program tersebut adalah pelatihan atau 
praktik yang dapat meningkatkan keterampilan kerja sesuai dengan minat, 
bakat, dan kemampuan, bina diri, serta kesiapan pelatihan kerja. 

Penyandang disabilitas fisik juga harus mempersiapkan kondisi 
psikologis dalam menghadapi dunia kerja, selain mempersiapkan diri 
dalam keterampilan kerja. Persepsi yang memunculkan kecemasan 
berpotensi terjadi apabila mengingat kondisi fisik yang kurang sempurna. 
Sebanyak tujuh dari 72 penyandang disabilitas fisik merasakan kecemasan 
apabila tidak dapat dapat bekerja secara maksimal. Penyandang disabilitas 
fisik menyadari kekurangan fisik yang ada dan cemas akan mempengaruhi 
kinerja. Selain itu, kecemasan juga terkait dengan keahlian yang belum 
dimiliki, tingkat kecepatan kerja, ada atau tidak adanya fasilitas kerja 
dan fasilitas bantu diri penyandang disabilitas fisik. Misalnya, ruang 
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kerja, tangga, kamar mandi, dan alat-alat pendukung kerja. Selain itu, 
para penyandang disabilitas cemas terkait dengan dukungan lingkungan, 
penerimaan lingkungan, serta kecemasan akan pengucilan di lingkungan. 
Kecemasan ini akan memunculkan dampak negatif  apabila tidak segera 
diselesaikan. Bahkan, kecemasan bisa berpotensi menyababkan seseorang 
yang mengalami menjadi stres dan depresi. Dengan demikian, fenomena 
ini penting untuk diteliti.

Kecemasan penyandang disabilitas fisik pun mulai muncul ketika 
melalui proses menghadapi praktik belajar kerja di BBRSPDF Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta. Beberapa temuan pada penyandang disabilitas 
fisik terkait praktik belajar kerja adalah sebagai berikut. Pertama, 
ketidakmampuan dalam memahami materi secara maksimal. Kedua, 
penyandang disabilitas fisik merasa bingung sehingga membuatnya hanya 
tinggal di asrama. Ketiga, penyandang disabilitas fisik mengalami susah 
tidur akibat merasakan kecemasan. Ketika para penyandang disabilitas fisik 
ini mengalami susah tidur, maka yang dilakukan adalah bercerita dengan 
teman-temannya untuk melepaskan kecemasan. Keempat, penyandang 
disabilitas fisik laki-laki mengalami peningkatan dalam mengkonsumsi 
rokok untuk mereduksi kecemasan dan menenangkan pikirannya. 

Berdasarkan data wawancara dari pekerja sosial, kecemasan yang 
dialami para penyandang disabilitas fisik ketika menghadapi praktik 
belajar kerja disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama adalah 
rendahnya keyakinan akan penyesuaian diri di tempat praktik belajar 
kerja. Penyesuaian diri sendiri merupakan sebagai bentuk adaptasi atau 
sebagai usaha penguasaan. Sebagimana menurut Hurlock (2017) bahwa 
penyesuaian diri adalah kemampuan individu untuk memperlihatkan sikap 
serta tingkah laku yang menyenangkan, sehingga diterima oleh kelompok 
atau lingkungannya. Cemas akan penyesuaian diri di tempat praktik belajar 
kerja disebabkan oleh faktor kemandirian penyandang disabilitas fisik. 
Kemandirian adalah kemampuan untuk mengendalikan serta mengatur 
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pikiran, perasaan, tindakan sendiri untuk mengatasi perasaan keraguan 
(Desmita, 2016). Ketika berada di tempat praktik kerja, para penyandang 
disabilitas fisik tidak lagi mendapatkan fasilitas seperti ketika tinggal di 
balai (BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso). Salah satu contohnya adalah ketika 
tinggal di balai para penyandang disabilitas fisik mendapatkan fasilitas 
makan yang disiapkan oleh pihak balai, maka ketika para penyandang 
disabilitas fisik berada di tempat praktik kerja harus mencari makanan 
sendiri berbekal uang Rp 25.000,00 setiap hari yang telah diberikan oleh 
pihak balai.

Faktor kedua yang menyebabkan penyandang disabilitas fisik merasa 
cemas adalah karena penyandang disabilitas fisik harus tinggal di kos selama 
melakukan praktik kerja. Ketika tinggal di kos, para penyandang disabilitas 
fisik dibagi berdasarkan keterampilannya. Kondisi ini membutuhkan 
penyesuaian diri lagi. Penyesuaian diri terkait dengan konformitas dan 
penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan terhadap suatu lingkungan 
atau aktivitas (Schneider, 2008). Proses penyesuaian diri kembali di kos 
setelah beradaptasi di lingkungan balai ini menjadi penyebab munculnya 
kecemasan pada penyandang disabilitas fisik. 

Faktor ketiga yang menyebabkan kecemasan muncul adalah 
terkait keterampilan yang dimiliki oleh para penyandang disabilitas fisik. 
Keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan para penyandang 
disabilitas fisik kaitanya yang telah didapatkan dari balai selama satu tahun. 
Para penyandang disabilitas fisik masih belum yakin akan keterampilan 
yang dimiliki meski sudah mendapatkan program dari pihak balai. Selain 
itu, para penyandang disabilitas terlalu memikirkan sesuatu yang mungkin 
akan terjadi di tempat praktik belajar kerja yang membuat rasa nyamannya 
terganggu. Pada dasarnya, keterampilan yang matang akan sangat 
mempengaruhi kesiapan penyandang disabilitas fisik menghadapi praktik 
belajar kerja. Sebagaimana menurut Dalyono (2015) bahwa kesiapan 
adalah kemampuan yang cukup baik antara fisik maupun mental. 

Kecemasan yang terjadi berpotensi menjadi penghambat dalam 
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proses praktik belajar kerja. Kecemasan dalam menghadapi praktik belajar 
kerja akan menganggu kinerja fungsi-fungsi psikologis dalam proses praktik 
belajar kerja, seperti rendahnya konsentrasi ketika melakukan praktik, 
kurang dapat mengingat materi yang telah didapat di balai, perasaan takut 
gagal setiap kali melakukan pekerjaan, dan kurang dalam pembentukan 
konsep serta pemecahan masalah.

Berdasarkan data yang ditemukan di pengambilan data awal, 
upaya yang sesuai untuk menurunkan tingkat kecemasan menghadapi 
praktik belajar kerja dengan melaksanakan bimbingan kelompok. 
Bimbingan kelompok sendiri merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok 
(Prayitno, Afdal, Ifdil, & Ardi, 2017). Ini artinya, semua peserta dalam 
kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, 
menanggapi, dan memberi saran. Selain itu, setiap pembicaraan dalam 
bimbingan konseling tersebut  bermanfaat untuk diri peserta. Ketika 
penelitian pendahuluan dilakukan, belum ada program untuk mereduksi 
atau menurunkan tingkat kecemasan para penyandang disabilitas fisik 
tersebut. Atas dasar ini, maka penting untuk menurunkan kecemasan para 
penyandang disabilitas fisik tersebut agar dapat melaksanakan praktik kerja 
dengan optimal. Selain itu, perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 
dampak dari bimbingan kelompok dalam rangka menurunkan kecemasan. 

Terdapat banyak penelitian yang membahas tentang kecemasan, 
misalkan penelitian Yunita & Astuti (2014) yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan negatif  antara konsep diri dengan kecemasan menghadapi dunia 
kerja; penelitian Sari, Nurjasmi, Aticeh, Hartaty, & Ichwan (2018) yang 
menghasilkan terapi warna efektif  dalam penurunan tingkat kecemasan 
pasien berisiko tinggi terinfeksi HIV; penelitian Rachmady & Aprilia 
(2018) bahwa terdapat hubungan negatif  antara adversity quotient dengan 
kecemasan menghadapi dunia kerja; penelitian Azhari & Mirza (2016) dan 
Rosliani & Ariati (2016) bahwa terdapat hubungan negatif  antara regulasi 
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diri dengan kecemasan menghadapi dunia kerja; dan penelitian Nasution 
(2012) tentang kecemasan berkomunikasi ketika wawancara kerja. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu tersebut terletak 
pada teknik penelitian yang digunakan serta sampel penelitian. Penelitian 
ini melibatkan perlakuan terhadap sampel penelitian yang memiliki kriteria 
disabilitas fisik, sedangkan penelitian terdahulu yang telah disebutkan 
tersebut menjelaskan tentang hubungan kecemasan dengan variabel lain.

Penelitian terdahulu yang melibatkan perlakuan sebagai upaya 
penurunan tingkat kecemasan adalah penelitian Konghoiro, Kartasasmita, 
& Subroto (2017) yang menghasilkan Group Gestalt Therapy efektif  untuk 
menurunkan kecemasan menjelang bebas; penelitian Purnamarini, 
Setiawan, & Hidayat (2016) yang menghasilkan Terapi Expressive Writing 
efektif  menurunkan kecemasan saat ujian sekolah; penelitian Putra (2014) 
dan Mardiana (2017) tentang peran guru Bimbingan dan Konseling 
dalam menurunkan tingkat kecemasan saat menjelang ujian nasional; 
penelitian Faizah (2018) yang menghasilkan Rational Emotive Behaviour 
Therapy (REBT) efektif  menurunkan kecemasan penderita ekstrapiramidal 
sindrom; penelitian Suhendri, Sugiharto, & Suwarjo (2012) dan Ireel, 
Elita, & Mishbahuddin (2018) yang menghasilkan konseling kelompok 
rational-emotif dan restrukturisasi kognitif  efektif  menurunkan kecemasan 
menghadapi ujian; penelitian Fitriani & Rohman (2016) yang membahas 
tentang pengaruh konseling terhadap kecemasan remaja putri yang 
mengalami menarche; penelitian Sari & Subandi (2015) yang menunjukkan 
pelatihan teknik relaksasi efektif  menurunkan kecemasan pada primary 
caregiver penderita kanker payudara; penelitian Wilianto & Adiyanti (2012) 
yang menyatakan bahwa terapi musik kognitif  perilaku efektif  menurunkan 
kecemasan pada penderita tekanan darah tinggi; penelitian Fitri (2017) 
yang menghasilkan Cognitive Behavior Therapy efektif  untuk menurunkan 
kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiwa; penelitian Shaddri, 
Dharmayana, & Sulian (2018) tentang penggunaan teknik guided imagery 



9Menurunkan Kecemasan Menghadapi Praktik Belajar Kerja
Penyandang Disabilitas Fisik dengan Bimbingan Kelompok
Astri Fajar Atikasari, Vera Imanti

Al-Balagh: Jurnal Dakwah dan Komunikasi,
Vol. 4, No. 1, January – June 2019, pp. 1 - 24, DOI: 10.22515/balagh.v4i1.1608

ISSN: 2527-5704 (P) ISSN: 2527-5682 (E)

untuk menurunkan kecemasan; dan penelitian Nida (2014) tentang zikir 
sebagai psikoterapi untuk menurunkan kecemasan pada lansia. Meskipun 
sama-sama melibatkan perlakuan, penelitian ini masih memiliki perbedaan 
dengan penelitian terdahulu berupa perbedaan pada aspek sampel 
penelitian.

Adapun penelitian yang membahas tentang kecemasan pada 
penyandang disabilitas, diantaranya adalah penelitian Suliman, Stein, Myer, 
Williams, & Seedat (2010); Mohsin, Saeed, & Zaidi (2013); Lenze et al. 
(2001); (Jones et al., 2014) yang menyatakan bahwa kecemasan dan depresi 
merupakan gangguan yang banyak terjadi pada penyandang disabilitas 
fisik; penelitian Kang et al. (2017) yang mengidentifikasi tentang dampak 
depresi dan kecemasan terhadap penyandang disabilitas kecemasan; 
penelitian Ioannis, Miltiadis, & Eleni (2017) yang melakukan review 
literatur tentang gangguan psikis yang terjadi pada penyandang disabilitas 
fisik; penelitian Rahmati & Zareian (2014) yang menghasilkan bahwa 
training aerobik berdampak positif  pada penurunan kecemasan sosial pada 
penderita multiple sclerosis; penelitian Mushtaq & Akhouri (2016) tentang 
stres, kecemasan, harga diri, dan depresi pada penyandang disabilitas fisik; 
penelitian Hendriks et al. (2016) yang menghasilkan bahwa kegelisahan dan 
perilaku menghindar menjadi prediktor utama terjadi gangguan kecemasan 
pada penyandang disabilitas; penelitian Brenes et al. (2008) yang membahas 
tentang kecemasan dan disabilitas sepanjang rentang kehidupan; penelitian 
Cooray & Bakala (2005) yang mengkaji tentang gangguan kecemasan pada 
penyandang disabilitas belajar; penelitian Waqiati, Hardjajani, & Nugroho 
(2013) yang menghasilkan hubungan yang signifikan antara dukungan 
sosial dan efikasi diri dengan kecemasan menghadapi dunia kerja pada 
penyandang tuna daksa; penelitian Machdan & Hartini (2012) yang 
menghasilkan adanya hubungan negatif  antara penerimaan diri dengan 
kecemasan menghadapi dunia kerja pada tunadaksa; penelitian Fidhzalidar 
(2015) yang menyatakan bahwa penyandang disabilitas perempuan 
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memiliki kecemasan sosial lebih tinggi dibandingkan dengan penyandang 
disabilitas laki-laki. Dibandingkan penelitian-penelitian tersebut, penelitian 
ini memiliki perbedaan berupa adanya unsur perlakuan terhadap subyek 
penelitian yang menyandang disabilitas fisik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun 

rancangan penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah rancangan 
praeksperimen dengan menggunakan desain pretest and posttest one group design 
(desain satu kelompok yang diberikan perlakuan). Terdapat dua variabel 
yang diteliti dalam penelitian ini. Pertama, variabel bebas berupa perlakuan 
yang diberikan kepada para penyandang disabilitas fisik dalam bentuk 
bimbingan kelompok. Kedua, variabel terikat berupa tingkat kecemasan 
pada penyandang disabilitas fisik. Desain penelitian dapat digambarkan 
sebagai berikut (Arikunto, 2014; Hadi, 2016): 

Al-Balagh: Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Vol.4, No.1, January-June 2019, pp. xxxx 
DOI: xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx 

Menurunkan Kecemasan Menghadapi Praktik Belajar Kerja  
Penyandang Disabilitas Fisik Dengan Bimbingan Kelompok 
Astri Fajar Atikasari, Vera Imanti   9 

 

 

 

Keterangan: 

O1 : Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2 : Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan) 

X  : Perlakuan berupa bimbingan kelompok 

 

O1 X O2 

 

Gambar 1. Rancangan Penelitian Pretest And Posttest One Group Design 

Populasi dalam penelitian ini yaitu penyandang disabilitas fisik kelas B di Balai 

Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso 

Surakarta. Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling. Sebagaimana 

menurut Sugiyono (2014) bahwa teknik purposive sampling merupakan teknik untuk 

menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu agar data yang 

diperoleh lebih representatif. Sampel dalam penelitian ini adalah tujuh penyandang 

disabilitas fisik dengan karakteristik mencakup usia 17-28 tahun, belum menikah, latar 

belakang pendidikan minimal Sekolah Dasar, dan Activity of Daily Living / ADL yang 

rata-rata. Kriteria sampel penelitian ini dirumuskan sebagai upaya untuk 

mengendalikan berbagai kemungkinan munculnya variabel noneksperimental yang 

berpotensi membuat proses dan hasil penelitian menjadi bias. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala kecemasan. 

Dalam skala kecemasan terdapat dua aspek yang diukur antara lain aspek fisik dan 

mental atau psikologis. Skala kecemasan ini merupakan adaptasi dan kemudian 

diujicobakan kepada sekelompok penyandang disabilitas fisik yang memiliki 

karakteristik yang sama dengan kelompok sampel penelitian. Skala kecemasan ini 

memiliki estimasi koefisien reliabilitas sebesar 0,828. Estimasi koefisien reliabilitas 

tersebut tergolong cukup tinggi, sehingga skala kecemasan dianggap reliabel. Skala 

kecemasan ini terdiri dari 35 butir aitem. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Skala Kecemasan 

Gambar 1. Rancangan Penelitian Pretest And Posttest One Group Design

Populasi dalam penelitian ini yaitu penyandang disabilitas fisik 
kelas B di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
(BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Pengambilan sampel dengan 
teknik purposive sampling. Sebagaimana menurut Sugiyono (2014) bahwa 
teknik purposive sampling merupakan teknik untuk menentukan sampel 
penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu agar data yang 
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diperoleh lebih representatif. Sampel dalam penelitian ini adalah tujuh 
penyandang disabilitas fisik dengan karakteristik mencakup usia 17-28 
tahun, belum menikah, latar belakang pendidikan minimal Sekolah Dasar, 
dan Activity of  Daily Living / ADL yang rata-rata. Kriteria sampel penelitian 
ini dirumuskan sebagai upaya untuk mengendalikan berbagai kemungkinan 
munculnya variabel noneksperimental yang berpotensi membuat proses 
dan hasil penelitian menjadi bias.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala 
kecemasan. Dalam skala kecemasan terdapat dua aspek yang diukur antara 
lain aspek fisik dan mental atau psikologis. Skala kecemasan ini merupakan 
adaptasi dan kemudian diujicobakan kepada sekelompok penyandang 
disabilitas fisik yang memiliki karakteristik yang sama dengan kelompok 
sampel penelitian. Skala kecemasan ini memiliki estimasi koefisien 
reliabilitas sebesar 0,828. Estimasi koefisien reliabilitas tersebut tergolong 
cukup tinggi, sehingga skala kecemasan dianggap reliabel. Skala kecemasan 
ini terdiri dari 35 butir aitem.

Tabel 1. Kisi-Kisi Skala Kecemasan

No Aspek Indikator
1 Fisik a.	 Denyut jantung berdetak kencang

b.	 Tidur tidak nyenyak
c.	 Kepala pusing
d.	 Tidak nafsu makan
e.	 Keringat dingin
f.	 Sesak nafas

2 Psikologis/ mental a.	 Takut
b.	 Gelisah
c.	 Gangguan Perhatian
d.	 Khawatir
e.	 Turunnya kepercayaan diri
f.	 Marah (emosi)

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon 
yang bertujuan untuk menguji perbedaan skor variabel yang diteliti sebelum 
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dan sesudah mendapatkan perlakuan (Ghozali, 2013). Data dihitung dan 
dianalisis dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product 
And Service Solution) 20 for Windows Program.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Proses pelayanan bimbingan kelompok diterapkan kepada tujuh orang 

penyandang disabilitas fisik yang teridentifikasi mengalami kecemasan. 
Kecemasan yang dimaksud adalah kecemasan ketika melaksanakan praktik 
belajar kerja. Penyandang disabilitas fisik di BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta pada waktu tertentu harus melaksanakan praktik belajar kerja 
dalam rangka menciptakan pengalaman kerja. Harapannya, pengalaman 
tersebut bisa menjadikan para penyandang disabilitas fisik menjadi lebih 
siap menghadapi dunia kerja dan kemandirian.

Tabel 2. Hasil Pengolahan Data

Kecemasan Posttest - Kecemasan Pretest
Z -2.366a

Asymp. Sig. (2-tailed) .018

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
statistik berupa Wilcoxon. Berdasarkan proses penghitungan, didapatkan 
hasil Z sebesar -2,366, dengan Asymp. Sig. Sebesar 0,018 (p<0,05). Hasil 
tersebut membawa pada kesimpulan bahwa terdapat perbedaan tingkat 
kecemasan yang signifikan pada para penyandang disabilitas fisik ketika 
sebelum mendapatkan bimbingan kelompok dengan sesudah mendapatkan 
bimbingan kelompok. Ini artinya, kecemasan para penyandang disabilitas 
fisik menurun setelah mendapatkan bimbingan kelompok. Hal ini terlihat 
dalam data statistik deskriptif, bahwa rerata tingkat kecemasan kelompok 
sebelum mendapatkan bimbingan kelompok sebesar 84,14. Sedangkan, 
rerata tingkat kecemasan kelompok setelah mendapatkan bimbingan 
kelompok sebesar 72,43.
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Tabel 3. Hasil Penghitungan Statistik Deskriptif

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Kecemasan Pretest 7 84.14 5.872 77 95
Kecemasan Posttest 7 72.43 8.182 66 87

Bimbingan kelompok yang diberikan kepada para penyandang 
disabilitas fisik guna menurunkan kecemasan praktik belajar kerja terdiri 
dari empat tahapan di setiap pertemuan, yaitu tahap pembukaan, tahap 
peralihan, tahap kegiatan, dan tahap penutup (Hartinah, 2017). Adapun 
waktu pelaksanakan bimbingan kelompok tersebut sebanyak empat 
pertemuan dengan pembahasan sebagai berikut: 

Pertemuan Pertama (Layanan Bimbingan Kelompok Dalam 
Aspek Pribadi)

Pertemuan pertama mengambil tema tentang layanan bimbingan 
kelompok dalam aspek pribadi. Pada tahap pembukaan, pemimpin 
kelompok dan seluruh anggota kelompok saling memperkenalkan diri. 
Selain itu, pemimpin kelompok menjelaskan secara singkat tujuan yang 
ingin dicapai dalam kelompok. Tujuan dari tahap ini adalah terbentuknya 
sikap saling mengenal antara pemimpin dan anggota kelompok. Saling 
mengenal ini penting dalam rangka membantu penyandang disabilitas 
fisik meningkatkan keakraban serta rasa percaya diri. Sebelum masuk pada 
kegiatan selanjutnya seluruh anggota kelompok diminta untuk mengisi 
alat ukur sebagai pretest dengan tujuan untuk mengetahui kecemasan 
yang dimiliki seluruh anggota kelompok sebelum diberikan tindakan. 
Kemudian, dilanjutkan dengan permainan “tebak nama” agar penyandang 
disabilitas fisik sebagai sampel penelitian menjadi santai.

Tahapan selanjutnya adalah tahapan peralihan. Pada tahapan ini 
pemimpin kelompok berperan aktif  untuk membawa suasana kelompok 
dalam keseriusan. Pemimpin kelompok mengamati serta menanyakan 
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kepada anggota (para penyandang disabilitas fisik) kesiapan menuju pada 
tahapan selanjutnya. Selanjutnya, pemimpin kelompok membuka diri 
untuk mendorong dibahasnya suasana perasaan. Hal tersebut bertujuan 
agar pada tahap selanjutnya seluruh anggota kelompok dapat menerima 
bimbingan kelompok secara maksimal.

Tahap ketiga dari pertemuan pertama adalah tahap kegiatan. Pada 
tahapan ini pemimpin kelompok mendorong dan mengarahkan setiap 
anggota (para penyandang disabilitas fisik) untuk menyampaikan masalah-
masalah pribadi yang menyebabkan anggota kelompok cemas menghadapi 
praktik belajar kerja. Cara ini dinamakan katarsis. Katarsis merupakan 
salah satu strategi untuk mengatasi permasalahan emosi (atau banyak 
yang menyebutnya sebagai penyucian emosi), salah satunya kecemasan 
dan ketakutan, dengan cara mengungkapkan apapun yang dipikirkan 
dan dirasakan seseorang (Nanay, 2017; Rottenberg-Rosler, Schonmann, 
& Berman, 2009). Selain itu, menurut Straton (1990), katarsis sangat 
sesuai diterapkan dalam setting kelompok. Pengungkapan permasalahan 
beserta emosinya ini akan membuat para anggota (penyandang disabilitas 
fisik) merasa lega karena pikiran dan perasaan telah tercurahkan dan 
didengarkan. Selain itu, pengungkapan masalah ini bisa berdampak 
secara psikologis karena orang yang mengungkapkan merasa bahwa 
ada orang lain yang mampu memberikan ruang emosi dan membantu 
permasalahannya. Permasalahan utama yang dihadapi oleh para anggota 
ketika praktik kerja adalah proses penyesuaian diri di lingkungan yang 
baru dan kondisi ketika praktik kerja yang belum terjamin. Selanjutnya, 
pemimpin kelompok memberikan pengarahan terkait dengan pengenalan, 
penerimaan, pertumbuhan, serta perkembangan fisik dan psikis. Arahan 
ini penting sebagai modalitas para anggota (penyandang disabilitas fisik) 
untuk mengukur kemampuan diri di lingkungan praktik kerja sehingga 
memudahkan untuk penyesuaian diri. Tahap terakhir dari pertemuan 
pertama adalah tahap penutup. Pada tahapan ini anggota kelompok 
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menggungkapkan kesan dan harapan selama kegiatan berlangsung dengan 
tujuan agar kegiatan yang selanjutnya lebih maksimal.

Gambar 2. Grafik Perbandingan Tingkat Kecemasan Setiap Subyek Penelitian

Pertemuan Kedua (Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Aspek 
Sosial)

Tahapan pertama dari pertemuan kedua adalah pembukaan. Tahapan 
ini dilaksanakan dengan cara pemimpin kelompok memberikan suatu 
permainan yaitu “mengungkapkan cita-cita dengan gaya”. Tujuan dari 
jenis permainan tersebut adalah agar anggota kelompok (para penyandang 
disabilitas fisik) dapat menggungkapkan serta mengekspesikan cita-cita 
dan harapan masa depan. Permainan ini dipilih juga dengan alasan untuk 
semakin memperkuat orientasi masa depan para anggota. Ketika orientasi 
masa depan ini kuat, maka diharapkan dapat menurunkan kecemasan 
praktik kerja yang akan dilaksanakan oleh para anggota.

Tahapan kedua adalah peralihan. Pemimpin kelompok mengamati 
serta menanyakan kepada anggota kelompok kesiapan menuju pada 
tahapan selanjutnya. Selain itu, pemimpin kelompok membuka diri untuk 
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mendorong dibahasnya suasana perasaan. Membuka diri adalah perilaku 
komunikasi yang dilakukan individu secara sengaja menjadikan dirinya 
diketahui oleh pihak lain (Lukaningsih, 2010).

Tahapan ketiga adalah kegiatan. Pada tahapan ini, pemimpin 
kelompok mengarahkan setiap anggota kelompok untuk menyampaikan 
masalah-masalah sosial yang menyebabkan cemas menghadapi praktik 
belajar kerja. Berdasarkan beberapa ungkapan dari anggota kelompok 
dapat disimpulkan bahwa masalah sosial yang menyebabkan kecemasan 
ketika praktik belajar adalah takut bertemu dengan orang baru serta takut 
akan ejekan orang lain terhadap keadaannya saat ini. Kecemasan semacam 
ini dinamakan kecemasan sosial. Sebagimana menurut Richards (2014) 
bahwa kecemasan sosial adalah perasaan negatif  yang berupa merasa 
dihakimi dan dievaluasi secara negatif  oleh orang lain, mendorong ke arah 
merasa kekurangan, kebinggungan, penghinaan, dan tekanan. Para anggota 
kemudian diberikan materi tentang kecemasan sosial beserta berbagai 
strategi untuk menghadapinya. Di sisi lain, para anggota juga dibekali 
dengan berbagai kemungkinan yang terjadi di lingkungan praktik kerja. 
Para anggota kelompok memberikan respons berupa pertanyaan yang 
berkaitan dengan lingkungan tempat kerja kepada pemimpin kelompok. 
Berdasarkan respons tersebut, terindikasi bahwa para anggota kelompok 
mengalami peningkatan untuk mempersiapkan diri di tempat praktik kerja. 
Kesiapan ini memerlukan pengendalian diri dalam proses mempersiapkan 
diri. Sedangkan, menurut Uzun (2016), pengendalian diri memiliki korelasi 
yang negatif  terhadap kecemasan. Artinya, semakin tinggi pengendalian 
diri seseorang, akan berakibat pada meningkatkan kesiapan diri dan 
penurunan kecemasannya.

Menurut Manipuspika (2018), terdapat korelasi antara kecemasan 
dengan kesediaan berkomunikasi. Ini artinya, kecemasan sosial yang 
dialami oleh para anggota memiliki alasan yang jelas. Maka dari itu, para 
anggota dibekali tentang cara berkomunikasi dan membuka diri (self  
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disclosure). Pertemuan kedua diakhiri dengan tahapan penutup yang diisi 
dengan evaluasi.

Pertemuan Ketiga (Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Belajar)
Tahap pertama pada pertemuan ketiga adalah tahap pembukaan. Pada 

tahapan ini pemimpin kelompok memberikan permainan yaitu “Marina menari 

di menara dengan gerakan”. Tujuan permainan adalah untuk melatih konsentrasi 

seluruh anggota kelompok (para penyandang disabilitas fisik). Menurut Moran 

(2012), konsentrasi adalah proses perhatian yang melibatkan kemampuan untuk 

fokus pada tugas yang sedang dihadapi sementara mengabaikan gangguan. 

Konsentrasi ini nantinya akan membantu para anggota untuk menyerap dan 

mempersepsi materi bimbingan kelompok. Ketika para anggota dapat menyerap 

dan mempersepsi materi tersebut, akan berdampak pada tingkat pemahaman 

para anggota kelompok. Pada akhirnya, materi bimbingan kelompok dapat 

berpengaruh menurunkan kecemasan para anggota kelompok.

Tahapan kedua adalah tahap peralihan. Adapun tahapan ketiga adalah 

tahap kegiatan. Pada pertemuan ketiga, tindakan yang diberikan yaitu seluruh 

anggota kelompok diminta untuk mengungkapkan potensi-potensi yang ada 

pada dirinya dan pengarahan dari pemimpin kelompok, serta dibantu dengan 

pemutaran video dari Nick Vujicic (Wagner, 2010). Video tersebut dapat menjadi 

stimulus bagi para anggota kelompok bahwa tidak ada yang tidak bisa dilakukan 

selagi belum mencoba. Terlebih lagi video tersebut menampilkan Nick Vujicic, 

seseorang dengan keterbatasan fisik berupa tidak memiliki kedua tangan dan 

kedua kaki, namun dapat melakukan suatu secara mandiri dan tidak rendah diri. 

Penampilan model semacam ini dikenal dengan cara belajar sosial atau lebih 

tepatnya modeling. Cara belajar dengan modeling ini melibatkan proses observational 

learning. Ketika terdapat suatu model, maka seseorang akan mempersepsi, 

mengkonstruksi, meregulasi, dan kemudian memunculkan motivasi (Bandura, 

1999). 
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Dalam konteks bimbingan kelompok, ketika para anggota kelompok 

menonton video Nick Vujicic, maka akan mempersepsi video tersebut. Selanjutnya, 

para anggota akan mengolah hasil menonton video tersebut, memperbaiki pola 

pikirnya yang menyebabkan kecemasan, dan pada akhirnya muncul dorongan 

yang dapat menurunkan kecemasan. Pertemuan ketiga diakhiri dengan tahapan 

penutup yang diisi dengan evaluasi dan tindak lanjut.

Pada pertemuan terakhir, pemimpin kelompok memandu para 
anggota untuk memikirkan dan memilih tempat praktik dan menyusun 
harapan dari anggota kelompok. Menurut Fromm (1992), penyusunan 
semacam ini berguna untuk memenuhi kebutuhan eksistensial manusia 
berupa kebutuhan kerangka orientasi. Menurut Fromm, tanpa kerangka 
orientasi manusia akan mengalami kebingungan sampai akhirnya 
berpotensi terjadi kecemasan. Dengan demikian, untuk meredakan 
kecemasan, dibutuhkan penyusunan kerangka orientasi. Selain itu, 
pemimpin kelompok meminta seluruh anggota kelompok untuk mengisi 
alat ukur dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan para 
anggota kelompok setelah mendapatkan bimbingan kelompok. Setelah 
mendapatkan data setelah mendapatkan perlakuan ini, data tersebut akan 
dibandingkan dengan data anggota kelompok sebelum mendapatkan 
bimbingan kelompok. Dengan demikian, akan diketahui perbedaan tingkat 
kecemasan anggota kelompok ketika sebelum dan sesudah mendapatkan 
bimbingan kelompok. Pertemuan terakhir diakhiri dengan penutup yang 
diisi evaluasi.

Tahap pertama dari pertemuan keempat adalah pembukaan. 
Tahapan selanjutnya adalah tahapan peralihan. Ketika tahapan peralihan 
selesai dilakukan, berlanjut ke tahapan selanjutnya, yaitu tahapan kegiatan.

Pertemuan  Keempat  (Layanan  Bimbingan  Kelompok  Dalam 
Pemilihan Kerja)
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Bimbingan kelompok terbukti berpengaruh untuk menurunkan 
kecemasan menghadapi praktik belajar kerja penyandang disabilitas fisik di 
BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Para anggota mengalami proses 
observational learning sehingga perlakuan berupa bimbingan kelompok 
mampu menurunkan kecemasan menghadapi praktik belajar kerja. Para 
anggota pada awalnya diminta untuk melakukan katarsis sehingga beban 
kejiwaan yang berupa faktor penyebab kecemasan dapat terungkap. Setelah 
faktor terungkap, maka diselesaikan dengan bimbingan kelompok. dalam 
bimbingan kelompok, dilakukan teknik belajar dengan cara pengamatan 
terhadap model yang juga penyandang disabilitas fisik. Dengan demikian, 
terdapat proses memperhatikan, merepresentasi, dan memproduksi 
perilaku berdasarkan model yang diamati oleh para anggota. Ketika para 
anggota sudah memulai pemodelan, maka kecemasan menjadi menurun.

Saran 
Terdapat keterbatasan penelitian berupa desain dan rancangan 

penelitian. Penelitian ini menggunakan rancangan praeksperimen dengan 
desain satu kelompok sehingga tidak menggunakan kelompok pembanding 
(kelompok kontrol). Di sisi lain, rancangan praeksperimen merupakan 
rancangan yang kualitasnya tidak sebaik rancangan eksperimen semu dan 
eksperimen semu. Peneliti menggunakan rancangan praeksperimen karena 
disebabkan oleh beberapa faktor, misalkan keterbatasan dan kesediaan 
sampel penelitian. Atas dasar ini, maka saran bagi peneliti selanjutnya 
adalah hendaknya menambahkan sampel penelitian dan menggunakan 
rancangan eksperimen semu atau eksperimen murni.
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